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ABSTRAK

Kebakaran hutan atau lahan dapot dianalisa menggunnkon perangkot pengindraan
jauh dan sistem irformasi geografis (ArcGis), Metode penclitian yang digunakan
dalam penchitian ini adalah metode overlay dan menggunakan tools weighted sum,
Hasil yang didapat dani penelitian ini adalah wilayah kebakaran hutan atau lahan
di Kabupaten Muara Enim yang terbagi atas 5 klasifikasi yaitu dacrah dengan
tingkat bahaya kebakaran yang sangat rendah 7%, tingkat rendah 10%, tinggat
sedang 36%, tingkat tinggi 44% dan tingkat sangat tinggi 3%, dengan titik hotspot
paling banyak terscbar di tingkat tunggi dan sangat tinggi. Gelumbang, Muara
Belida dan Sungai Rotan menjadi 3 kecamatan dengan tingkat bahaya kebakaran
hutan atau lahan yang sangal tinggi di Kabupaten Muara Enim. Analisis regresi
linier berganda pada penelitian ini berguna untuk membentuk sebuah formulasi
mengenasi rumus zonasi rawan kebakaran hutan or lahan,

Kats Kunci : Kebakaran Hutan atau Lahan, Overlay, Weighten Sum, Hotspo,
Sistem Informasi Geografis (SIG), Regeresi Linear Berganda.
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ANALYSIS OF FOREST OR LAND FIRE PRONE AREAS
IN MUARA ENIM DISTRICT

By :
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ABSTRACT

Forest or land fires can be analyzed using remote sensing devices and geographic
information systems (ArcGis). The research method used in this research 1s the
overlay method and uses weighted sum tools. The results obtained from this
research are forest or land fire areas in Muara Enim Regency which are divided
into 5 classifications. namely areas with a very low level of fire danger 7%, low
level 10%, medium level 36%, high level 44% and very high level. high 3%, with
the most hotspots distributed at high and very high levels. Gelumbang, Muara
Belida and Sungai Rotan are the 3 sub-districts with a very high level of forest or
land fire danger in Muara Enim Regency. Multiple linear regression analysis in
this research is useful for forming a formulation regarding the zoning formula for
Jforest or land fire hazards.

Keywords: Forest or Land Fires, Overlay, Weighten Sum. Hotspots, Geographic
Information Systems (GIS), Multiple Linear Regression.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan merupakan ekosistem yang sangat kompleks dan sangat penting bagi
keberlangsungan mahluk hidup namun, kebakaran hutan merupakan peristiwa
yang tidak dapat dihindari. Sehingga, peristiwa terbakarnya hutan yang cukup
masif dapat dikategorikan sebagai bencana skala regional dan nasional.
Kebakaran hutan di Indonesia tidak hanya terjadi di lahan kering tetapi juga di
lahan basah seperti gambut, terutama selama musim kemarau. Pembukaan saluran
atau parit di lahan gambut dapat menyebabkan kebakaran hutan menjadi lebih
luas dan menimbulkan kerugian yang besar (Adinugroho, dkk., 2004).

Analisis lahan yang terbakar pada umumnya dilakukan dengan menggunakan
perangkat pengindraan jarak jauh dan sistem informasi geografis (ArcGIS). Hal
ini dikarenakan pada software ini memiliki Basic kerja yang bersifat interaktif
serta dapat digunakan sesuai kebutuhan pengguna, termasuk rancangan
pengindraan jauh dekstop yang menggunakan jaringan web, server atau
pengguna dalam skala mobile. Terdapat 7 indikator yang digunakan pada saat
proses pembuatan peta kerawanan kebakaran hutan atau lahan gambut
menggunakan ArcGIS antara lain kelerengan, ketinggian, jenis dan tutupan lahan
gambut, jarak hutan dari pemukiman, jalan, dan sungai. (Novitasari dkk., 2015).

Kabupaten Muara Enim berada di Sumatera Selatan, memiliki hamparan
lahan gambut yang cukup besar. Berdasarkan dari data BPBD di tahun 2021
Kabupaten Muara Enim memiliki kurang lebih 21.860 Ha lahan gambut dan
cenderung rawan mengalami kebakaran (BPBD,2021). Pada saat memasuki
musim kemarau lahan gambut yang basah perlahan mengalami kekeringan dan
dapat meningkatkan potensi terjadinya kebakaran hutan atau lahan. Berdasarkan
dari dari data yang dihimpun dari BNPB september 2023, penyebab dari kebaran
hutan atau lahan di Kabupaten Muara Enim bukan hanya karena mengering nya

lahan gambut namun, juga dapat terjadi akibat dari ulah manusia yang memilih
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dengan cara membakar hutan atau lahan pada saat membukan lahan baru untuk
kepentingan pribadi.

Kebakaran lahan di kabupaten Muara Enim yang sering terjadi pada saat
musim kemarau menjadi permasalahan yang mengakibatkan banyak kerugian bagi
mahluk hidup dan lingkungan. Sehinga, perlu adanya langkah preventif serta
penanganan yang tepat terkait pengelolaan lahan guna meminimalisir dampak
negatif dari kebakaran lahan. Informasi mengenai daerah rawan kebakaran
menjadi langkah awal dan dibutuhkan untuk pengambilan keputusan dalam
menganalisa kebakaran lahan. Penelitian ini secara kompeherensif bertujuan
untuk memetakan serta memodelkan kerawanan kebakaran lahan atau hutan di
Kabupaten Muara Enim. Dengan meninjau kabupaten Muara Enim ini menjadi
alasan penulis untuk melakukan penelitian menentukan daerah rawan kebakaran
dengan menggunakan system geografis di Kabupaten Muara Enim. Melalui
penelitian ini diharapkan mampu menyediakan informasi daerah rawan kebakaran
lahan di Kabupaten Muara Enim sehingga, dapat menjadi dasar dari pemerintah
setempat melakukan upaya mitigasi bencana guna meminimalisir kerusakan lahan

dan lingkungan lebih luas.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah  penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut dengan

mempertimbangkan latar belakang yang telah diuraikan:

1. Bagaimana membuat peta yang menunjukkan hutan dan lahan yang terbakar
di Kabupaten Muara Enim?

2. Analisis sensitivitas dari setiap parameter untuk mengetahui kerawanan
terjadinya kebakaran hutan?

3. Cara membuat peta kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Muara Enim

dengan menggunakan teknik overlay dan prosedur scoring dan pembobotan

1.3 Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah tujuan dari penelitian ini:
1. Menciptakan peta potensi bahaya kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten

Muara Enim

13



2. Analisis hasil dari peta rawan kebakaran hutan atau lahan Kabupaten Muara
Enim

3. Menganalisis tingkat kepekaan dari setiap parameter yang mempengaruhi
kerawanan terjadinya kebakaran hutan atau lahan.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan; tujuannya adalah untuk tidak melebar dan

menimbulkan ambiguitas. Batasan penelitian ini termasuk:

1. Peta daerah Kabupaten Muara Enim yang rawan kebakaran hutan atau lahan

2. Parameter yang digunakan dalam penelitian adalah tutupan lahan,
kelerengan, ketinggian, jenis tanah, jarak dari pemukiman, jarak dari sungai
dan jarak dari jalan.

3. Analisis data dengan menggunakan overlay, skoring dan pembobotan
parameter.

4. Data Hotspot tahun 2015 juga digunakan pada penelitian ini.

1.5 Manfaat Penelitian
Salah satu keuntungan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

penelitian ini menghasilkan peta informasi yang dapat digunakan untuk
membuat peta rawan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Muara Enim,
Sumatera Selatan. Peta rawan ini dapat digunakan sebagai panduan dasar untuk
mencegah kebakaran hutan dan lahan yang besar yang dilakukan oleh pemerintah

setempat.
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